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Abstract. Primiparas, as mothers who have their first child, experience many physical, biological
and physiological changes. This study aimed to investigate the effect of social support on
primiparous women's self-esteem. This study used a quantitative method with a total sample of 250
primiparous mothers recruited using a purposive sampling technique. All subjects were asked to
complete the self-esteem and social support scale. The results of the regression analysis showed that
social support had a significant effect on self-esteem. Social support was reported to contribute 6,6%
to the self-esteem of primiparous mothers. The most influential social support on the self-esteem of
primiparous mothers was the husband'’s support which was 35.4% compared to parents, parent-in-
law, and extended family/friends. This indicates that social support, especially from the husband, is
an important thing that must be considered to increase the self-esteem of primiparous mothers in
adjusting to their new role as mothers. Primiparous mothers who have high self-esteem will
influence their child caring.

Keywords: social support, self-esteem, primiparous mothers

Abstrak. Primipara sebagai ibu yang baru memiliki anak pertama mengalami banyak
perubahan baik fisik, biologis maupun fisiologis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri ibu primipara. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, di mana sebanyak 250 ibu primipara direkrut menggunakan teknik
purposive sampling. Seluruh subjek diminta untuk mengisi skala harga diri dan skala
dukungan sosial. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga diri. Dukungan sosial berkontribusi sebesar
6,6% pada harga diri ibu primipara. Dukungan sosial yang paling berpengaruh terhadap
harga diri ibu primipara adalah dukungan suami sebesar 35,4% dibandingkan dengan
orang tua, mertua, dan keluarga besar/teman. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan
sosial khususnya dukungan suami merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk
meningkatkan harga diri ibu primipara dalam menyesuaikan diri menjalani peran baru
menjadi ibu. Ibu primipara yang memiliki harga diri yang tinggi akan berpengaruh
terhadap bagaimana ibu mengasuh bayinya.

Kata kunci: dukungan sosial, harga diri, ibu primipara
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Pada fase dewasa awal, individu menghadapi berbagai transisi kehidupan dan
mengadopsi peran sosial baru, seperti menikah, mendapatkan pekerjaan termasuk juga
menjadi orang tua. Bagi ibu primipara atau wanita yang telah mengandung dan
melahirkan untuk pertama kalinya (Samaria et al., 2022), peran baru ini sering dikaitkan
dengan tuntutan dan tantangan baru yang sesuai dengan harapan masyarakat (Roberts et
al., 2005). Korukcu (2019) dalam penelitiannya pada sejumlah ibu primipara menemukan
bahwa perubahan yang dialami ibu terdiri dari perubahan pada nilai, kepribadian,
ketrampilan dan manajemen waktu, prioritas, keterampilan memecahkan masalah,
peningkatan harga diri, dan hubungan dengan keluarga, pasangan maupun lingkungan
sosial. Selain itu, melahirkan dan memiliki anak pertama juga akan memberikan
perubahan pada hormon tubuh seperti prolaktin dan oksitosin yang nantinya akan
memandu perilaku ibu, serta pengalaman ibu pasca melahirkan sering digambarkan
dalam suasana yang tidak nyaman karena banyak keadaan tidak terduga yang akan
mereka alami seperti perubahan fisiologis (hormon dan bentuk tubuh) dan perubahan
psikologis (kecemasan dan hubungan keluarga) (Sun, 2016; Tsai et al., 2016).

Perubahan-perubahan yang terjadi menyebabkan wanita menjadi lebih rentan
secara psikologis (Sun, 2016), terutama primipara (Ngai & Chan, 2012). Tantangan yang
dihadapi, ditambah kurangnya pengalaman, membuat primipara menjadi lebih sensitif
dan stres, meskipun di sisi lain mereka merasa matang secara emosional, sabar, dan
berkembang secara pribadi. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa beradaptasi
dengan perubahan peran menjadi orang tua telah dikaitkan dengan perubahan sifat
maupun kepribadian (Bleidorn, 2015; Bleidorn et al., 2016) dan hubungan sosial (Wrzus et
al,, 2013). Hubungan sosial ini erat kaitannya dengan evaluasi terhadap diri, seperti harga
diri. Harga diri didefinisikan sebagai penilaian atau evaluasi individu mengenai pribadi
mereka secara keseluruhan. Harga diri juga didasarkan dari kemampuan kognitif
individu untuk menggambarkan dan mendefinsikan diri sendiri (Papalia & Martoller,

2021).
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Peristiwa kehidupan dan transisi menjadi ibu dapat dikaitkan dengan perubahan
harga diri (Bleidorn et al., 2016). Pembentukan harga diri dimulai dari interaksi individu
dengan interaksi lingkungan sosialnya seperti keluarga (Van Scheppingen, 2018). Stets
dan Burke (2014) menjelaskan bahwa harga diri merupakan sejauh mana individu merasa
positif tentang diri mereka sendiri seperti perasaan berarti dan merasa berfungsi.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian ini, dimana pergantian peran menjadi ibu
dapat dikaitkan dengan harga diri, karena dengan merawat anak dan memenubhi segala
kebutuhannya ibu akan merasa berfungsi dan merasa diakui keberadaannya dikarenakan
ada seseorang yang membutuhkan kehadirannya. Perubahan biologis, fisiologis dan
neurologis terkait dengan primipara juga akan berpengaruh pada harga diri, misalnya
perubahan fisik yang terjadi pada ibu saat kehamilan dan melahirkan dapat
mempengaruhi pandangan pada dirinya sendiri yang akan memengaruhi citra tubuh ibu.
Citra tubuh ini ke depannya dapat memengaruhi harga diri ibu (Robins & Trzesniewski,
2005). Penjelasan tersebut diperkuat oleh penelitian dari Bomba et al. (2021), bahwa harga
diri yang rendah pada ibu pasca melahirkan dapat memengaruhi kepuasan fisik dan
menyebabkan perubahan persepsi akan citra tubuh, dan hal tersebut mengakibatkan
perasaan tidak puas dengan tubuhnya.

Selain harga diri berperan penting dalam menentukan perilaku ibu setelah
melahirkan dan penerimaan terhadap dirinya sendiri, harga diri ibu akan berpengaruh
terhadap persepsinya apakah mereka layak, berharga, berguna dan mampu menjalankan
tugas sebagai ibu dan istri (Bomba, et al., 2021). Sayangnya, riset-riset yang membicarakan
mengenai perubahan positif pada ibu primipara masih sangat sedikit dibahas, penelitian
terdahulu seringkali menggambarkan ibu yang baru pertama kali melahirkan dengan
respon yang negatif seperti stres atau depresi pasca melahirkan (Palupi, 2020; Vismara,
2016; Epifanio et al., 2015). Padahal, kelahiran anak pertama juga dapat meningkatkan
harga diri individu dimana hal tersebut menunjukkan bahwa dengan memiliki anak
terdapat sejumlah fungsi psikologis yang positif dalam perkembangan ibu. Harga diri

merupakan kunci penting dalam pembentukan sikap seseorang, karena harga diri yang
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positif akan berdampak pada proses berpikir, tingkatan emosi, keputusan yang diambil
serta pada nilai-nilai yang dianut. Penilaian seorang ibu maupun penghargaan kepada
diri sendiri memberikan peranan penting dalam penentuan sikap maupun perilaku ibu
dalam menjalani perannya (Ayunita & Feriani, 2020). Hal itu menegaskan bahwa penting
dimilikinya harga diri yang positif bagi ibu primipara (Park & Moon, 2012; Schilling,
2015), sehingga penelitian ini ingin melengkapi penelitian terkait harga diri ibu primipara.

Perspektif maternal role attainment dari Ramona Mercer menganggap bahwa menjadi
ibu adalah kesempatan untuk mengalami rasa penguasaan dan makna (Meighan, 2017).
Rasa penguasaan terhadap tuntutan dan tantangan yang dikaitkan dengan keibuan dapat
menunjukkan fungsi kontrol atas diri dan lingkungan yang dapat menyebabkan
peningkatan harga diri ibu (Robins & Trzesniewski, 2005; Erol & Orth, 2011). Harga diri
yang tinggi juga akan tercapai jika pandangan positif terhadap dirinya muncul yang ia
dapatkan dari diri sendiri dan dukungan dari orang lain (Santoso & Satwika, 2019).
Transisi menjadi ibu dapat memengaruhi bagaimana orang tua baru memandang diri
mereka sendiri (Bleidorn et al.,, 2016) dan bagaimana mereka memandang orang lain,
terutama anak dan pasangan mereka (Doss & Rhoades, 2017). Misalnya, ketika ibu
melaksanakan tugas yang menantang seperti membesarkan anak, hal itu dapat
mengarahkan ibu baru untuk merefleksikan dan mungkin mengevaluasi kembali persepsi
yang mereka pegang untuk diri sendiri dalam peran baru yang sedang dijalani. Oleh
karena itu, transisi menjadi ibu memberikan konteks yang relevan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih tentang bagaimana harga diri dan hubungan sosial berkembang
bersama dari waktu ke waktu (Lang et al., 2006).

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan harga diri pada proses penyesuaian
menjadi ibu adalah bantuan dari lingkungannya yakni dukungan sosial. Beberapa
penelitian membuktikan hal itu, menurut Branscombe dan Baron (2016) persepsi orang
lain, perlakuan yang diterima dari orang lain dan umpan balik dari orang tua dapat
mempengaruhi harga diri seseorang. Selain itu, penerimaan sosial, tingkat kehangatan

dan dukungan orang tua, kualitas hubungan sosial dan dukungan sosial juga dapat
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mempengaruhi harga diri (Branscombe & Baron, 2016; Wagner et al.,, 2015; Wagner et.al.,
2018; Orth, 2018). Riset yang dilakukan McVeigh dan Smith (2000) melihat harga diri dan
kepuasan pada dua kelompok yakni ibu remaja dan ibu yang sudah dewasa melalui
faktor dukungan sosial. Hasilnya memperlihatkan bahwa ada perbedaan tingkat harga
diri pada dua kelompok tersebut. Persamaan dua kelompok ini ialah mereka sama-sama
menemukan sisi keibuan, namun banyak ibu usia remaja berharap menunda menjadi ibu
sampai mereka dewasa. Ibu dengan usia lebih dewasa memiliki harga diri yang jauh lebih
tinggi daripada ibu remaja yang disebabkan oleh rendahnya dukungan dari lingkungan
sekitar. Temuan penelitian tersebut menyoroti pentingnya penilaian harga diri dan
jaringan dukungan sosial, misalnya dengan menanyakan kondisi kesehatan fisik maupun
mental ibu setelah melahirkan dengan lebih intens.

Penelitian longitudinal yang dilakukan Umanfa-Taylor et al., (2013) menggunakan
harga diri sebagai moderator hubungan dukungan sosial dan parenting efficacy. Hasilnya
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, khususnya ibu, dapat berpengaruh
pada efikasi diri ibu dengan usia remaja ketika mereka memiliki level harga diri yang
rendah. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa harga diri yang tinggi dapat
menahan dampak negatif jika ibu remaja memiliki persepsi dukungan sosial yang rendah.

Sejak tiga tahun terakhir, penelitian-penelitian sebelumnya telah mengaitkan
keduanya dengan berbagai macam responden, di antaranya pada remaja panti asuhan
(Sururi et al, 2020; Surasa & Murtiningsih, 2021), mahasiswa (Lee, 2020), korban
kekerasan (Chen et al.,, 2022; Shalali et al.,, 2019) dan individu menikah (Kazi, 2021).
Berbeda dengan riset sebelumnya, dalam studi ini variabel dukungan sosial langsung
dikaitkan kepada harga diri dengan responden ibu yang baru pertama kali melahirkan,
dimana fenomena tersebut masih minim sekali untuk ditemukan penelitiannya. Tani dan
Casagna (2017) mendefinisikan dukungan sosial secara luas sebagai sumber daya dan
interaksi yang disediakan oleh orang lain yang mungkin berguna untuk membantu
seseorang mengatasi suatu masalah. Dukungan sosial berupa dukungan nyata, emosional,

dan informasi dari anggota keluarga, teman sebaya, dan orang terdekat (Burleson, 2009).
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Dukungan sosial juga dapat diberikan dalam bentuk instrumental dan finansial. Selain
dukungan emosional, informasi, dan dukungan instrumental, dukungan lainnya adalah
apresiasi (Sarafino & Smith, 2014).

Ibu yang mendapatkan dukungan sosial dapat meningkatkan rasa aman, harga diri,
kualitas hidup dan mengurangi depresi (Bélanger et al, 2016), stres dan masalah
emosional (Tahir et al.,, 2015). Saat menghadapi masalah dan kegagalan, ibu akan
menghadapinya dengan hati yang tenang karena ada orang-orang yang setia mendukung
mereka. Sementara itu, mereka yang memiliki harga diri rendah merasa bahwa mereka
hanya akan menyebabkan masalah bagi orang tua dan lingkungannya (Triwahyuningsih,
2017). Teori dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga diri yang positif
penting dimiliki dalam menjalani fase transisi menjadi ibu. Berdasarkan pemaparan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh dari dukungan sosial

terhadap harga diri ibu primipara.

Metode
Partisipan Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu primipara (ibu yang baru pertama kali
melahirkan). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non-probability
sampling yaitu purposive sampling yang didefinisikan sebagai penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. Alasan peneliti menggunakan purposive
sampling dikarenakan tidak semua populasi memiliki kriteria sesuai dengan peneliti
butuhkan. Sampel yang didapatkan setelah menyebar kuesioner berjumlah 250
responden. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Ibu primipara berusia 20-40 tahun;
2. Masih memiliki dan tinggal bersama suamij;
Pertimbangan peneliti dikarenakan aitem-aitem yang digunakan dalam alat ukur

mempertanyakan bantuan yang diberikan suami terhadap istri. Selain itu, primipara
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yang sudah tidak memiliki suami dengan yang masih memiliki suami akan berbeda,
sehingga peneliti menetapkan batasan kriteria.

3. Ibu tidak pernah mengalami keguguran;

4. Kondisi anak normal (tanpa cacat);
Alasan peneliti menggunakan kriteria ini dengan pertimbangan jika primipara
melahirkan anak dengan kondisi memiliki cacat pasti akan berbeda penyesuaiannya
terhadap peran baru dengan primipara yang memiliki anak normal secara fisik,
kognitif maupun mental yang nantinya juga akan mempengaruhi harga diri ibu;

5. Usia anak memiliki rentang 1-24 bulan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
penelitian ini dilakukan dengan mengukur respon partisipan penelitian melakui skala
yang dibagikan melalui google form. Skala dalam penelitian ini berbentuk Likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang mengenai fenomena
sosial yang diukur (Azwar, 2016). Purposive sampling dalam penelitian ini dilakukan
dengan membagikan tautan google form pada partisipan penelitian yang sudah peneliti
hubungi sebelumnya melalui aplikasi Whatsapp. Analisis data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan uji regresi sederhana.

Instrumen Penelitian

Variabel harga diri diukur dengan menggunakan skala yang diadaptasi dari The
Rosenberg Self-Esteem Scale. Skala tersebut merupakan skala unidimensional yang
berjumlah 10 item untuk mengukur perasaan positif dan negatif tentang diri (Rosenberg,
1965). Skala ini masih populer dipakai sebagai alat ukur harga diri dengan berbagai
responden, di antaranya pada individu yang mengalami kekerasan seksual, lansia,
mahasiswa dan pemain sepak bola (Abu-Hilal et al., 2021; Jung et al., 2020; Garciaet al.,
2019; Mayordomo et al., 2020) dan juga masih banyak dipakai untuk melihat harga diri
pada populasi di berbagai negara yaitu Spanyol, Jepang, Malaysia, Kanada, dan Oman
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(Abu-Hilal et al., 2021; Cong et al., 2022; Mayordomo et al., 2020; Ruddell, 2020). Aitem
pada skala penelitian ini terdiri dari lima aitem favourable (mendukung) dan lima aitem
unfavourable (tidak mendukung), sehingga jumlah keseluruhan adalah 10 aitem dengan
Alpha Cronbach sebesar 0,88. Instrumen ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari
sangat tidak sesuai sampai sangat sesuai. Salah satu contoh aitem yaitu: “Saya merasa
bahwa diri saya cukup berharga, setidaknya setara dengan orang lain”.

Variabel dukungan sosial diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial pada
ibu pasca melahirkan yang dimodifikasi berdasarkan Postpartum Social Support Questionare
(PSSQ) dengan tujuan melihat dukungan dari pasangan, keluarga, mertua dan teman
(Hopkins & Campbell, 2008). Skala penelitian ini memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar
0,90 dengan aitem asli berjumlah 50 aitem. Namun, setelah melakukan konsultasi dengan
expert judgement, yakni tiga orang akademisi di bidang psikologi, terdapat 10 aitem yang
dihapus karena maknanya berulang dan tidak sesuai dengan budaya masyarakat
Indonesia, sehingga total aitem yang dipakai menjadi 40 aitem. Beberapa aitem yang
dihapus memiliki makna yang hampir mirip, sehingga peneliti dan expert judgement
memutuskan untuk menghapus aitem yang memiliki makna yang tidak jauh berbeda.
Salah satu contohnya adalah, aitem nomor 43, “Anda bercerita dan berbagi kesulitan Anda
kepada teman-teman Anda?” dengan aitem nomor 44, “Teman Anda bercerita dan berbagi
kesulitan kepada Anda”.

Setelah itu, peneliti melakukan modifikasi aitem untuk disesuaikan dengan
konteks dan partisipan penelitian. Seluruh aitem dalam penelitian ini terdiri dari aitem
favourable (mendukung) dan menggunakan model skala Likert dengan menyajikan 4
alternatif jawaban mulai dari “sangat sering” sampai dengan “tidak pernah”. Salah satu
contoh aitem yaitu; “Orang tua saya membantu saya melakukan pekerjaan rumah tangga.”

Menurut Beaton et al., (2000), terdapat sejumlah prosedur yang digunakan untuk
mengadaptasi skala. Pertama, peneliti meminta bantuan ahli bahasa untuk
menerjemahkan skala asli harga diri dan dukungan sosial ke dalam bahasa Indonesia.

Setelah itu, peneliti melakukan back-to-back translation yang dilakukan juga oleh ahli
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bahasa yang bertujuan untuk memastikan bahwa terjemahan bahasa Indonesia tidak
menyimpang dari bahasa aslinya. Selanjutnya, peneliti melakukan modifikasi aitem yang
bertujuan untuk menyesuaikan dengan konteks penelitian dan melakukan diskusi dengan
para ahli yakni profesor fakultas psikologi untuk memastikan kesetaraan makna antara
skala asli dengan skala yang sudah diterjemahkan. Setelah itu, peneliti melakukan uji
keterbacaan kepada tiga orang ibu primipara sebelum skala digunakan sebagai alat ukur
penelitian. Peneliti menghubungi ibu primipara yang sesuai dengan kriteria subjek
penelitian dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda (SMA, S1 dan S2).
Peneliti meminta ketiga orang tersebut untuk menilai apakah mereka sudah memahami
aitem-aitem pada kuesioner tersebut atau belum. Selama 1-2 hari, peneliti sudah
menerima masukan, dan ketiga ibu primipara sudah memahami aitem yang ada dalam

kuesioner tersebut.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah
menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan software uji statistik. Sebelum
analisis regresi sederhana dilakukan, uji asumsi dilakukan terlebih dahulu, seperti uji
linearitas, uji normalitas, dan uji homogenitas. Hasil dari uji asumsi tersebut akan
menunjukkan apakah data penelitian termasuk normal dan homogen, serta apakah

hubungan antar variabel termasuk linear atau tidak.

Hasil
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian pada tanggal 8 Februari
2022 hingga 15 Februari 2022. Pengambilan data mendapatkan responden sebanyak 256
ibu. Namun, terdapat 6 responden yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga
total keseluruhan sampel berjumlah 250 ibu primipara.
Berdasarkan usia, partisipan terbanyak berada pada rentang usia 20-29 tahun yaitu
177 ibu primipara (71%), sedangkan yang lainnya berada pada rentang usia 30-38

berjumlah 73 ibu primipata (29%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
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responden penelitian ini memiliki harga diri dan dukungan sosial dengan kategori sedang.
Kategori sedang tersebut didapat berdasarkan perhitungan norma kelompok atau sebaran

aitem variabel.

Tabel 1

Kategorisasi Variabel Berdasarkan Mean Empirik

Variabel Skor Empirik Rerata SD Kategori
Harga Diri 26.28 4.324 Sedang
Dukungan Sosial 77.79 11.484 Sedang

Uji hipotesis dengan menggunakan regresi sederhana menunjukkan bahwa model
regresi yang diajukan dapat digunakan, yaitu dukungan sosial memiliki peranan yang
signifikan terhadap harga diri subjek penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan
bantuan software statistik yang terdiri dari hasil uji signifikansi regresi dan besarnya
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil

pengujian hipotesis.

Tabel 2
Uji Hipotesis
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1  Regression 306.316 1 306.316 17.460 .000°
Residual 4350.948 248 17.544
Total 4657.264 249

a. Dependent Variable: harga diri
b. Predictors: (Constant), dukungan sosial

Tabel 2 memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0.01; F =17.460). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya dukungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga diri. Dengan kata lain, dukungan sosial

merupakan prediktor harga diri pada ibu primipara.
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Tabel 3
Sumbangan Efektif
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square estimate
1 .256° .066 062 4.18857

a. Predictors: (Constant), dukungan sosial

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan sosial
memberikan kontribusi sebesar 6,6% kepada harga diri (R?> = 0.066). Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang kecil terhadap ibu
primipara dalam penelitian ini.

Analisis berikutnya menunjukkan bahwa dari semua sumber dukungan sosial
yakni dukungan dari suami, orang tua, mertua dan teman, dukungan yang memiliki
pengaruh sangat signifikan dan besar pengaruhnya kepada peningkatan harga diri ibu

primipara adalah dukungan dari suami sebesar 35,4%. Data dapat dilihat melalui Tabel 4.

Tabel 4
Kontribusi Dukungan Sosial

Model Beta Sig.

Suami 354 .000

Orang Tua 044 437

Mertua .052 .935

Teman .005 412
Diskusi

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis penelitian ini dapat diterima yaitu dukungan
sosial mempengaruhi harga diri ibu primipara. Beberapa penelitian sebelumnya selama
tiga tahun terakhir lebih banyak mengaitkan variabel harga diri dengan isu-isu lainnya,
seperti permasalahan remaja (McCauley, dkk., 2019), parenting style (Pinquart & Gerke,
2019) dan media sosial (Saiphoo, et al., 2020; Cingel et al., 2022). Pada variabel dukungan

sosial, beberapa penelitian yang dilakukan menghubungkan variabel ini dengan variabel
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lain yang terbukti dapat mempengaruhi adalah resiliensi (Gallardo-Peralta et al., 2022;
Kim & Yoo, 2019), kualitas hidup (Kobayashi, & Ishizaki, 2020) serta kesehatan mental
(Zhou & Cheng, 2022; Pasinringi et al.,, 2022). Namun, penelitian yang mengaitkan
dukungan sosial dengan harga diri pada ibu primipara belum banyak ditemukan.
Penelitian yang dilakukan Umana-Taylor et al. (2013) menempatkan dukungan sosial
sebagai moderator antara harga diri dan parental efficacy pada ibu baru. Kemudian,
Penelitian terdahulu seringkali mengkaitkan ibu primipara dengan aspek negatif, seperti
depresi pasca melahirkan (Hassanzadeh, et al., 2022; Kurashina, & Suzuki, 2021).

Tani dan Casagna (2017) mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumber daya dan
interaksi yang disediakan oleh orang lain yang mungkin berguna untuk membantu
seseorang mengatasi masalah. Dukungan dari orang lain juga sangat berpengaruh
terhadap keyakinan diri atas keberhargaan dirinya dalam hidup ini, bagaimana ibu dapat
menerima aspek dalam diri tentu saja tidak terlepas dari keberadaan orang lain yang
memberikan pandangan-pandangan positif untuk individu. Harga diri yang dimiliki
individu akan muncul karena adanya kontak sosial yang menunjukan individu merasakan
berbagai dukungan dalam mengatasi tantangan sehar-hari (Lestari & Fajar, 2020) karena
jika individu merasa diakui keberadaanya dan dihargai keputusannya oleh orang lain
maka individu akan merasa lebih berharga (Rosenberg, 1979).

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk harga diri (Harris &
Orth, 2019). Dukungan sosial adalah pertukaran sumber daya antara setidaknya dua
pihak untuk meningkatkan kesejahteraan si penerima (Ji et al., 2019). Dukungan sosial
dapat meningkatkan kesejahteraan karena memiliki efek penyangga dalam mengurangi
dampak negatif dari stresor kehidupan selama menyesuaikan diri dari periode yag
membuat stres. Dukungan dari keluarga dan teman dapat melatih kemampuan untuk
mengkomunikasikan perasaan stres, ketakutan dan kekhawatiran serta pengambilan
keputusan dan situasi yang sulit. Dukungan positif tersebut membantu individu untuk

mengatasi peristiwa menyulitkan dan tantangan hidup (Slonim-Nevo et al., 2018).
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Menurut hasil analisis, dukungan sosial dapat memprediksi harga diri ibu
primipara sebesar 6,6%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 93,4% dipengaruhi oleh variabel
di luar penelitian ini. Dukungan sosial merupakan kontributor yang signifikan bagi ibu
primipara dalam menyesuaikan diri setelah melahirkan dan membesarkan anak pertama.
Ibu akan mencari, menerima dan berbagi pengalaman dengan teman dan lingkungan
yang memiliki pengalaman yang sama dengan dirinya. Dukungan dari lingkungan ini
yang akan membantu ibu dalam membangun kembali harga diri dan identitasnya sebagai
ibu, sekaligus mengurangi kesedihan dan ketegangan selama menjalankan tuntutan baru.

Besar pengaruh dukungan sosial terhadap harga diri hanya 6,6%, dikarenakan pada
saat primipara melahirkan anak pertama kondisi lingkungan sedang mengalami pandemi
Covid-19, sehingga interaksi ibu dengan lingkungan sekitar menjadi terbatas dan
terisolasi. Ibu menjadi tidak leluasa berinteraksi dengan teman, sulit membuat janji
dengan dokter atau profesional lainnya, sulit untuk kontak langsung dengan orang tua
maupun mertua yang ingin datang langsung menjenguk. Karena keterbatasan tersebut
membuat ibu kurang merasakan dukungan sosial dari keluarga maupun teman. Hasil
penelitian dari Snyder dan Worlton (2021) pada responden ibu menyusui bahwa
dukungan sosial para ibu dipengaruhi secara negatif oleh situasi pandemi. Ibu
melaporkan mengalami peningkatan stres dan isolasi serta memiliki keinginan besar
untuk menerima dukungan langsung dari teman, keluarga, day care, dan konselor laktasi.
Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa kemampuan ibu untuk mendapatkan
dukungan dalam menyusui terkena dampak negatif dari pandemi karena
ketidakmampuan untuk terlibat dengan individu secara langsung dan kurangnya akses
kepenitipan anak. Hasil penelitian lainnya pun menyatakan selain faktor penularan virus,
kurangnya dukungan secara langsung dan dukungan sosial selama masa kehamilan,
persalinan dan nifas dapat memperburuk kondisi kesehatan mental ibu. Selain itu, situasi
pandemi yang memberlakukan proses skrining kepada ibu hami dan menyusui jugadapat

mempengaruhi kondisi psikologis ibu (Bender et al., 2020)
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Selama pandemi Covid-19, seluruh lapisan masyarakat menggunakan komunikasi
virtual, dimana sarana komunikasi virtual dapat mempersulit pengenalan isyarat sosial
dan bahasa tubuh, dan frekuensi keseluruhan percakapan dapat dikurangi yang mungkin
berdampak negatif kepada dukungan sosial (Wierehold, 2020). Penelitian yang dilakukan
Zhou et al. (2021) kepada sejumlah ibu hamil dan postpartum menunjukkan bahwa ibu
pascamelahirkan melaporkan penurunan dukungan sosial selama pandemi Covid-19.
Sebesar 78% responden mencoba memenuhi kebutuhan dukungan sosial mereka melalui
telepon, email, dan sarana virtual lainnya. Sebagian besar sampel menerima dukungan
sosial dari keluarga (>88%), dan kurang dari 15% menerima dukungan dari tenaga
kesehatan dan komunitas.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan suami memiliki pengaruh paling
besar terhadap harga diri. Hal tersebut mungkin dikarenakan situasi pandemi yang
mengurangi interaksi langsung antara ibu primipara dengan teman maupun anggota
keluarga lainnya. Selain itu juga dikarenakan sebesar 66% responden tinggal bersama
suami dan anak saja, sehingga dukungan suami paling dirasakan oleh responden
dibandingkan dengan sumber dukungan lainnya. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menegaskan bahwa dukungan dari orang terdekat khususnya suami dapat berpengaruh
terhadap harga diri ibu (Bomba et al, 2021; Rahayu & Sugiarti 2022). Pandangan-
pandangan positif yang diberikan suami terhadap peran baru ibu primipara akan
membuat mereka yakin atas potensi yang dimiliki, sehingga timbul perasaan berharga
dan mampu dalam diri ibu. Dukungan sosial khususnya dari pasangan merupakan
kontributor terbaik untuk memfasilitasi tekanan emosional bagi ibu saat melahirkan.
Penelitian-penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa dibandingkan dukungan
instrumental, dukungan emosional merupakan faktor yang paling berpengaruh bagi ibu
pasca-melahirkan. Perilaku mendengarkan dengan penuh kasih sayang yang dilakukan
pasangan akan menurunkan tekanan emosional bagi ibu semasa hamil sampai melahirkan

(Stapleton et al., 2012).
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Bentuk dukungan sosial yang dapat dilakukan oleh suami kepada istri yaitu adanya
kedekatan emosional dengan pasangan, berbagi perasaan, perhatian, ucapan penghargaan
suami atas kemampuan istri dalam mengurus anak dan juga suami dapat diandalkan
ketika istri membutuhkan bantuan. Keberadaan suami yang selalu mendukung tersebut
akan membuat segala sesuatu yang berat terasa menjadi lebih ringan dan membahagiakan

(Qohar & Hasanah, 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap harga
diri ibu primipara sebesar 6,6% dengan signifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa harga diri ibu primipara dapat diperoleh ketika mereka merasakan dukungan
sosial dari orang lain. Harga diri yang tinggi membantu ibu primipara untuk
menyesuaikan diri dalam menjalankan peran sebagai ibu. Sumber dukungan sosial yang
paling berpengaruh terhadap pembentukan harga diri ibu primipara adalah dukungan
dari suami sebesar 35,4%.
Saran

Secara metodologis, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif
agar permasalahan dalam diri ibu primipara dapat terlihat lebih komprehensif. Penelitian
selanjutnya juga dapat menganalisis faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi harga

diri pada ibu primipara, seperti penggunaan internet, efikasi diri atau ciri-ciri kepribadian.
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